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SUMMARY

SITI HINDUN. The Effect of fermentation time on fiber fraction quality of 

sugarcane top (Saccharum officinarum) inoculated with selected lactic acid bacteria 

(Supervised by Dr. Ir. Armina Fariani, M. Sc. and Arfan Abrar, S.Pt., M. Si.).

The objective of this research was to know the effect of ensilage time to fiber 

fraction quality of sugarcane top (Saccharum officinarum) inoculated with selected 

lactic acid bacteria. This research was conducted in two stages. First stage was 

lactic acid bacteria isolation from sugarcane top and second sugarcane top ensilage

with selected lactic acid bacteria. There were held on Animal feed and Nutritive

Laboratory of Agriculture Faculty, Sriwijaya University.

This research used Complete Randomized Design with 4 treatments and 4

replications, each P1 (7 days ensilage), P2 (14 days ensilage), P3 (21 days ensilage),

P4 (28 days ensilage). Obsemed parameters were NDF, ADF, cellulose,

hemicellulose, lignin, pH silage and population lactic acid bacteria.

The result showed that treatment give significant effect on NDF (P1 66.90%, 

P2 70.79%, P3 70.83% and P4 69.26%), ADF (P1 62.78%, P2 63.41%, P3 63.58% 

and P4 66.94%) and hemicellulose (P1 4.12%, P2 7.38%, P3 7.25% and P4 2.32%.

however cellulose, lignin and pH silage were non significant.

In conclution, selected lactic acid bacteria could improves ensilage quality of 

sugarcane top and ensilage time were decreased from 21 days became 7 days.



RINGKASAN

SITI HINDUN. Pengaruh lama fermentasi terhadap kualitas Fraksi Serat 

Kasar Silase Pucuk Tebu (Saccharum officinarum) Yang Diinokulasi Dengan 

Bakteri Asam Laktat Terseleksi (Dibimbing oleh Dr. Ir. Armina Fariani M.Sc. dan

Arfan Abrar, S.Pt., M.Si.).

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh lama fermentasi terhadap 

kualitas fraksi serat kasar silase pucuk tebu yang diinokulasi dengan bakteri asam 

laktat terseleksi. Penelitian dilakukan dalam dua tahap, tahap pertama yaitu isolasi

kultur bakteri asam laktat dari pucuk tebu dan tahap kedua yaitu pembuatan silase 

yang dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak, Fakultas Pertanian,

Universitas Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan

dan 4 ulangan yang terdiri dari P1 (lama fermentasi 7 hari), P2 (lama fermentasi 14

hari), P3 (lama Fermentasi 21 hari) dan P4 (lama fermentasi 28 hari). Parameter yang 

diamati adalah NDF, ADF, selulosa, hemiselulosa, lignin, pH silase dan populasi

bakteri asam laktat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh 

berbeda nyata pada kandungan NDF (P1 66.90%, P2 70.79%, P3 70.83% dan P4 

69.26%), ADF (P1 62.78%, P2 63.41%, P3 63.58% dan P4 66.94%) dan 

hemiselulosa (P1 4.12%, P2 7.38%, P3 7.25% dan P4 2.32%) tetapi berbeda tidak 

nyata pada selulosa, lignin dan pH silase. Kesimpulan dari penelitian ini adalah



inokulasi bakteri asam laktat terseleksi dapat meningkatkan kualitas fermentasi silase

pucuk tebu dan waktu ensilase dapat diturunkan dari 21 hari menjadi 7 hari.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan 

suatu usaha peternakan (Hanafi, 2004), dimana meningkatnya harga bahan pakan 

ternak dan semakin menyusutnya lahan bagi pengembangan produksi hijauan akibat 

lahan merupakan kendala dalam penyediaan pakan hijauan. 

Pemanfaatan limbah perkebunan dan industri pangan mulai dilirik sebagai salah satu 

solusi untuk mengatasi masalah penyediaan pakan. Limbah perkebunan dan industri 

yang dapat dimanfaatkan salah satunya adalah pucuk tebu.

Pemakaian limbah pucuk tebu sebagai pakan alternatif sudah banyak 

digunakan terutama pada daerah yang memiliki produksi tebu yang tinggi. Menurut 

hasil penelitian Musofie et al. (1981) pucuk tebu merupakan salah satu limbah 

pertanian dengan kandungan protein kasar 7%. Penggunaan pucuk tebu sebagai 

pakan ternak mempunyai beberapa kendala diantaranya kandungan protein yang 

rendah, tingginya serat kasar dalam bentuk ikatan lignoselulosa, lignohemiselulosa

penggunaan

dan silika yang tinggi, serta mineral dan vitamin yang rendah (Syukur, 2006).

Nilai gizi pucuk tebu adalah sebagai berikut : BK 25.50%, PK 5.24%, SK 

34.40%, lemak 1.98%, 50.20% BETN, Abu 8.22%, Ca 0.47% dan P 0.34% (Sutardi, 

1992), sedangkan menurut Waryono dan Hardianto (2004) adalah sebagai berikut: 

BK 21.424%, PK 5.568%, LK 2.417%, SK 29.039% dan TDN 55.284%. Nilai gizi 

pucuk tebu yang berbeda-beda disebabkan oleh varietas tebu, jenis tanah serta sistem 

budidaya tanamannya.
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Upaya peningkatan nilai nutrisi pucuk tebu sebagai pakan ternak ruminansia 

dapat dilakukan antara lain dengan penambahan sumber protein atau dengan 

menggunakan perlakuan fisik, biologis maupun kimiawi (Musofie et al., 1981), salah 

satu pengolahan pucuk tebu yang dapat dilakukan adalah dengan pembuatan silase.

Silase merupakan hijauan yang telah diawetkan, diproduksi atau dibuat dari 

tanaman atau limbah industri pertanian yang dicacah dengan kandungan air rendah. 

Proses ensilase menggunakan bakteri asam laktat dan teijadi dalam kondisi anaerob. 

Silase yang terbentuk sebagai akibat fermentasi asam laktat dapat disimpan dalam 

waktu yang lama. Silase dapat digunakan sebagai pakan alternatif pada musim 

kering ketika hijauan sulit diperoleh (Rukmantoro et al., 2001). Penambahan bakteri 

asam laktat dan enzim pendegradasi sel pada rumput-legum dapat meningkatkan

kecemaan dan kelarutan N (Harrison dan Blauwiekel, 1994), sehingga inokulasi

bakteri asam laktat pada silase akan mempercepat proses fermentasi.

Menurut Surono (2004) bakteri asam laktat memerlukan nutrisi yang sangat 

kompleks, oleh karena itu umumnya habitatnya kaya akan nutrisi seperti berbagai 

jenis makanan (susu, daging, minuman dan sayuran), namun beberapa juga 

merupakan warga dari bakteri dalam mulut, saluran usus dan vagina dari mamalia. 

Variasi karakteristik bakteri asam laktat normal terjadi, namun yang mutlak tidak 

bisa ditawar adalah sifatnya sebagai bakteri gram positif yaitu bakteri yang memiliki 

warna biru keunguan. Bakteri asam laktat yang terlibat dalam fermentasi terdiri dari 

dua kelompok besar yang berbeda yaitu bakteri asam laktat yang habitatnya pada 

tanaman dan bakteri asam laktat dengan habitat susu.
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Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan suatu penelitian mengenai 

kualitas fraksi serat kasar silase pucuk tebu yang diinokulasi dengan bakteri asam 

laktat terseleksi. Hal ini dikarenakan pucuk tebu tergolong pakan hijauan, pada 

hijauan kandungan serat merupakan kandungan yang dominan sehingga penting 

mengetahui kualitas silase atau hijauan melalui peubah fraksi serat.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama fermentasi terhadap

kualitas fraksi serat kasar silase pucuk tebu yang diinokulasi dengan bakteri asam

laktat terseleksi.

C. Hipotesis

Pucuk tebu yang diinokulasi dengan bakteri asam laktat terseleksi akan

memiliki waktu fermentasi dan kualitas fraksi serat yang berbeda-beda.
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